Pengaruh konflik pekerjaan-keluarga dan stres kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai intervening






Pembangunan SDM memiliki peran yang sangat penting dalam 
mewujudkan manusia Indonesia yang maju dan mandiri sehingga mampu 
berdaya saing dalam era global. Sumberdaya manusia merupakan salah satu 
faktor kunci dalam persaingan globalisasi, yakni bagaimana menciptakan SDM 
yang berkualitas dan memiliki keterampilan serta berdaya saing tinggi dalam 
persaingan global. Perkembangan pekerjaan akan mengalami perkembangan 
dengan baik apabila sumber daya manusia ditunjang dengan kualitas yang baik. 
Sumber daya manusia yang masih menjadi salah satu faktor terpenting dalam 
suatu organisasi memegang peranan penting dalam skala besar maupun kecil. 
Dalam skala yang besar sumber daya manusia memiliki peran sebagai penentu 
pengembangan usaha peran sumber manusia itu sendiri.
Kemajuan sebuah organisasi harus didukung oleh adanya kualitas kinerja 
sumber daya manusia. Seseorang dikatakan mempunyai kinerja yang baik 
apabila seseorang itu melaksananakan pekerjaan dengan baik. Kinerja pegawai 
yang optimal sangat diperlukan dalam sebuah organisasi pemerintah, termasuk 
pada Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah. Pengelola Keuangan 
Daerah mempunyai tugas menerima, menyimpan, membayarkan, 
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan seluruh penerimaan APBD.
Oleh karena itu pengelola keuangan perlu mengoptimalkan kinerja dalam 
organisasi, salah satunya adalah dengan meningkatkan kinerja pegawai sebagai 
sumberdaya manusia.
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Kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai (Mangkunegara, 2015).Idealnya 
pegawai yang berkinerja baik akan memiliki sikap dan perilaku yang dipaksakan 
untuk memenuhi peraturan organisasi.
Kinerja pegawai pada sebuah organisasi terkadang tidak dapat tercapai 
sesuai target yang diharapkan organisasi. Pada pengelola keuangan OPD di 
Kabupaten Jepara, tuntutan profesionalitas pekerjaan seorang pegawai dinilai 
dalam sasaran kerja pegawai, yang merupakan perbandingan antara target yang 
ditetapkan dengan realisasi yang dicapai serta ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan laporan sesuai waktu yang telah ditetapkan.
Kinerja pegawai pada sebuah organisasi terkadang tidak dapat tercapai 
sesuai target yang diharapkan organisasi. Pada setiap OPD di Kabupaten 
Jepara, progress kinerja keuangan dapat dilihat dari Laporan Pelaksanaan 
Operasional Kegiatan (POK) yang merupakan perbandingan antara target
(anggaran) yang ditetapkan dengan realisasi yang dicapai. Berdasarkan 
Rekapitulasi Umum Laporan Pelaksanaan Kegiatan (POK) OPD se Kabupaten 
Jepara bulan Februari 2019 (Tabel 1.1) terlihat masih kurang optimalnya kinerja 
pengelola keuangan. Masih banyak OPD yang sampai bulan Februari belum 
membelanjakan anggarannya, belum mengajukan pencairan dana, dan belum 
melaporkan pertanggungjawaban keuangannya. Kondisi tersebut menunjukkan 
belum tercapainya sasaran kerja pegawai sesuai target yang ditetapkan 
organisasi.
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Tabel 1.1.  Rekapitulasi Umum Laporan Pelaksanaan Kegiatan (POK) OPD se 
Kabupaten Jepara Februari 2019
No SKPD Anggaran
Realisasi Keuangan Progres Fisik
SP2D % SPJ % Fisik Target
1 BADAN KEPEGAWAIAN DAERAH 0 0 0 0 0 0 0
2 BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 0 0 0 0 0 0 0
3 DINAS KEPENDUDUKAN & PENCATATAN 
SIPIL
4,448,293,000 0 0 0 0 0 4.41
4 DINAS KESEHATAN 55,078,817,000 462,832,361 0.84 534,457,078 0.97 0.7 2.32
5 DINAS PARIWISATA & KEBUDAYAAN 0 0 0 0 0 0 0
6 DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN 
OLAHRAGA
1,000,000 0 0 0 0 0 0
7 DINAS PERINDUSTRIAN & 
PERDAGANGAN
0 0 0 0 0 0 0
8 INSPEKTORAT 100,000,000 0 0 0 0 0 0
9 KECAMATAN BANGSRI 0 0 0 0 0 0 0
10 KECAMATAN BATEALIT 546,355,000 0 0 0 0 0 0
11 KECAMATAN DONOROJO 509,645,000 0 0 0 0 0 0
12 KECAMATAN JEPARA 0 0 0 0 0 0 0
13 KECAMATAN KALINYAMATAN 0 0 0 0 0 0 0
14 KECAMATAN KEDUNG 0 0 0 0 0 0 0
15 KECAMATAN KELING 586,885,000 0 0 0 0 0 0
16 KECAMATAN KEMBANG 0 0 0 0 0 0 0
17 KECAMATAN MAYONG 0 0 0 0 0 0 0
18 KECAMATAN MLONGGO 0 0 0 0 0 0 0
19 KECAMATAN NALUMSARI 0 0 0 0 0 0 0
20 KECAMATAN PAKISAJI 493,600,000 0 0 0 0 0 0
21 KECAMATAN PECANGAAN 0 0 0 0 0 0 0
22 KECAMATAN TAHUNAN 0 0 0 0 0 0 0
23 KECAMATAN WELAHAN 512,560,000 22,728,273 4.43 22,728,273 4.43 10 10
24 RSUD RA KARTINI 0 0 0 0 0 0 0
25 SEKRETARIAT DPRD 0 0 0 0 0 0 0
26 BADAN PENANGGULANGAN BENCANA 
DAERAH
1,802,054,000 93,491,987 5.19 93,491,987 5.19 0 0
27 DINAS PERHUBUNGAN 24,040,000,000 0 0 0 0 0 0
28 DINAS KETAHANAN PANGAN DAN 
PERTANIAN
9,141,767,000 0 0 0 0 0.03 0.08
29 DINAS PERIKANAN 5,844,358,000 0 0 0 0 0.38 0.38
30 DINAS SOSIAL, PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT DAN DESA
0 0 0 0 0 0 0
31 BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN 
ASET DAERAH
11,098,722,000 0 0 0 0 0 0
32 SEKRETARIAT DPRD 0 0 0 0 0 0 0
33 DINAS KOPERASI, USAHA KECIL 
MENENGAH, TENAGA KERJA DAN 
TRANSMIGRASI
0 0 0 0 0 0 0
34 DINAS PERUMAHAN RAKYAT DAN 
KAWASAN PERMUKIMAN
24,581,843,000 12,939,903 0.05 12,939,903 0.05 0.41 0.31
35 DINAS PEKERJAAN UMUM DAN 
PENATAAN RUANG
9,850,000,000 0 0 0 0 0 0
36 SATUAN POLISI PAMONG PRAJA 
DAN PEMADAM KEBAKARAN
3,714,900,000 23,173,220 0.62 23,173,220 0.62 0.2 0.2
37 DINAS PENANAMAN MODAL DAN 1,228,283,000 28,426,949 2.31 28,426,949 2.31 3.07 2.29
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PELAYANAN TERPADU SATU PINTU





39 DINAS PEMBERDAYAAN 
PEREMPUAN, PERLINDUNGAN 
ANAK, PENGENDALIAN 
PENDUDUK DAN KELUARGA 
BERENCANA
0 0 0 0 0 0
40 DINAS KEARSIPAN DAN 
PERPUSTAKAAN
0 0 0 0 0 0 0
41 DINAS KOMUNIKASI DAN 
INFORMATIKA
4,000,000,000 64,101,855 1.6 64,101,855 1.6 0 0
42 BADAN PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN, PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN 
DAERAH
0 0 0 0 0 0
Sumber : Bagian Pembangunan Setda Jepara , 2019
Permasalahan kinerja sumber daya manusia menjadi permasalahan yang 
selalu dihadapi oleh sebuah organisasi. Atas dasar tersebut, maka organisasi 
perlu melakukan identifikasi terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
yaitu faktor konflik pekerjaan-keluarga.
Konflik merupakan salah satu esensi dari kehidupan dan perkembangan 
manusia yang mempunyai karakteristik yang beragam. Konflik pekerjaan-
keluarga merupakan suatu bentuk konflik peran dimana tuntutan peran dari 
pekerjaan dan keluarga secara mutual tidak dapat disejajarkan dalam beberapa 
hal (Randika dan Sunjoyo, 2011). Konflik pekerjaan-keluarga terjadi karena 
pegawai berusaha untuk menyeimbangkan antara permintaan dan tekanan yang 
timbul, baik dari keluarga maupun dari pekerjaannya. Organisasi perlu mencari 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya konflik tersebut, penanganan dan 
pengelolaan yang tepat dapat meminimalisir timbulnya konflik yang lebih besar.
Fenomena yang terjadi pada pengelola keuangan OPD di Kabupaten 
Jeparaadalah banyaknya pegawai yang mempunyai peran ganda, khususnya 
perempuan. Berdasarkan data dari BPKAD Kabupaten Jepara pada tahun 2019 
Tabel 1.1. Lanjutan
5
jumlah pengelola keuangan OPD di Kabupaten Jepara berjumlah 86 orang, 
dimana hampir 75% adalah perempuan.
Tabel 1.2.  Daftar Pengelola Keuangan OPD di Kabupaten Jepara
No Nama Jabatan Jenis Kelamin Jumlah
1 Bendahara Pengeluaran Laki-laki 10
Perempuan 33
2 Verifikator Keuangan Laki-laki 12
Perempuan 31
Total 86
Sumber data : BPKAD Kabupaten Jepara 2019
Pegawai perempuan dengan tanggung jawab yang besar tentu saja 
memiliki banyak problematika. Diantaranya adanya keterbatasan waktu dalam 
mengurus keluarga yang sering kali dapat menimbulkan berbagai macam konflik.  
Konflik tersebut terjadi karena sebagai pegawai harus menyeimbangkan antara 
karir dan kepentingan keluarga, sehingga kadang muncul konflik kepentingan 
dan konflik dalam diri sendiri. Misalnya, ketika anak sedang sakit,atau tugas 
mengantar dan menjemput anak pulang sekolah tidak jarang mengganggu jam 
kerja pegawai.Secara tidak langsung hal ini dapat mempengaruhi kinerja dari 
pegawai tersebut. Karena sebagai pengelola keuangan dituntut dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu.
Selain faktor konflik pekerjaan-keluarga, faktor lain yang dapat 
mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor stres kerja (Hasibuan, 2012). Stres 
dapat timbul sebagai akibat dari tekanan atau ketegangan yang bersumber dari 
ketidakselarasan antara seseorang dengan lingkungannya. Stres yang dialami 
oleh karyawan akibat lingkungan yang dihadapinya akan mempengaruhi kinerja 
dan kepuasan kerjanya (Dewi dan Netra, 2014).
Stress kerja merupakan istilah umum yang menunjuk pada tekanan dan 
masalah yang dialami oleh setiap orang dalam kehidupan kerjanya. Konsep stres 
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mengandung dua makna yaitu positif dan negatif. Jika orang dapat mengatur 
atau mengelola stress dengan baik maka secara psikologis akan menumbuhkan 
semangat dan motivasi untuk bekerja. Sebaliknya jika stress terlalu berlebihan 
akan menyebabkan terganggunya kesehatan baik secara fisik maupun nonfisik 
(Riandy, 2016).
Permasalahan terkait stres kerja juga terjadi pada pengelola keuangan 
OPD di Kabupaten Jepara. Stres kerja yang dialami pegawai dipicu dari berbagai 
kondisi yang ada dalam organisasi. Tugas pokok dan fungsi sebagai pengelola 
keuangan untukmengatur dan mempertanggungjawabkan pelaporan dana APBD
dituntut bekerja sesuai SOP dengan standar waktu yang telah ditetapkan. Untuk 
melaksanakan tugas tersebut, terkadang pegawai harus kerja lembur agar 
laporan pertanggungjawaban keuangan selesai sesuai dengan standar waktu 
yang telah ditetapkan.
Selain tingginya tuntutan tugas pegawai, stres kerja pengelola keuangan 
muncul ketika menghadapi audit, baik yang dilakukan oleh pihak internal 
(inspektorat) maupun ketika menghadapu audit tahunan oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK). Kondisi tersebut dapat menimbulkan stres kerja karena 
menguras banyak pikiranuntuk mempersiapkan bahan audit, dan menghabiskan 
banyak waktu, sehingga pekerjaan rutin yang lain mungkin terganggu.
Beberapa penelitian terdahulu telah memberikan bukti adanya pengaruh 
konflik pekerjaan – keluarga dan stres kerja terhadap kinerja. Namun, terdapat 
ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh.Penelitian Kusumawardani, dkk. (2014) 
serta Amelia (2010) membuktikan bahwa konflik pekerjaan-keluarga berpengaruh 
negatif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian Suryani, dkk. (2014) 
menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Pada penelitian Astianto & Suprihadi (2014) serta Dewi dan 
Netra (2015) diperoleh hasil bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap 
kinerja pegawai. Namun, penelitian lainnya oleh Mahardiani & Pradhanawatim 
(2013) memperoleh hasil stres kerja tidak perpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat disebabkan adanya faktor lain yang 
turut mempengaruhi hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga serta stres 
kerja dengan kinerja pegawai. Faktor tersebut salah satunya adalah kepuasan 
kerja pegawai.
Faktor kepuasan kerja turut menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 
kinerja pegawai.Kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupakan hasil 
dari beberapa sikap khusus terhadap faktor – faktor pekerjaan, penyesuaian diri 
dan hubungan sosial individu diluar kerja (As’ad, 2008). Pegawai yang 
mengalami ketidakpuasan kerja akan merasa pekerjaannya merupakan suatu 
beban yang harus dikerjakan. Keadaan terbebani mendasari suatu keterpaksaan 
dalam bekerja, sehingga pekerjaan yang dikerjakan tidak memberikan hasil 
maksimal, sesuai dengan harapan dan tujuan organisasi. Hasil penelitian 
sebelumnya oleh Fathoni (2016) serta Rosita & Yuniati (2016) telah membuktikan 
bahwa kepuasan kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Kepuasan kerja pada organisasi sangat menentukan semangat pegawai 
dalam bekerja (Cahyanto dan Utama, 2016). Dalam sebuah organisasi terkadang 
terdapat permasalahan mengenai kepuasan kerja pegawai yang disebabkan 
karena tidak meratanya kepuasan yang dirasakan oleh masing masing pegawai. 
Misalnya, sesama rekan kerja yang tidak saling mendukung dalam lingkungan 
kerja. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi proses kerja dalam organisasi 
tersebut.
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Atas dasar pertimbangan fenomena yang dijelaskan di atas, peneliti 
tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul: “Pengaruh Konflik 
Pekerjaan-Keluarga dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan 
Kepuasan Sebagai Intervening (Studi Kasus Pada Pengelola Keuangan  
Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara)”
1.2. Perumusan Masalah
Kinerja Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 
Jeparamasih belum optimal, hal ini terlihat dari pencapaian kinerja yang belum 
mencapai target yang telah ditetapkan. Terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya yaitu konflik pekerjaan-keluarga, 
serta munculnya stres kerja.
Beberapa penelitian tentang kinerja pegawai, konflik pekerjaan-keluarga, 
stres kerja, serta kepuasan kerja sudah pernah dilakukan. Akan tetapi penelitian–
penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda. Mengingat konflik 
pekerjaan-keluarga serta stres kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai dan berdampak pada pegawai, permasalahan penelitian dirumuskan 
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kepuasan kerja
pegawai Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 
Jepara?
2. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara?
3. Bagaimana pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kinerja pegawai 
Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara?
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4. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai Pengelola 
Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara?
5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Pengelola 
Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara?
6. Bagaimana pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kinerja pegawai 
melalui kepuasan kerja pada Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat 
Daerah di Kabupaten Jepara?
7. Bagaimana pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 
kerja pada Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 
Jepara?
1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan penelitian yang 
ingin dicapai adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kepuasan kerja 
pegawai Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten
Jepara.
2. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara.
3. Menganalisis pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kinerja pegawai 
Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara.
4. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai Pengelola 
Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara.
5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai Pengelola 
Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten Jepara.
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6. Menganalisis pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap kinerja pegawai 
melalui kepuasan kerja pada Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat 
Daerah di Kabupaten Jepara.
7. Menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai melalui 




1. Memberikan kontribusi di bidang ilmu manajemen sumber daya manusia, 
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh konflik pekerjaan-keluarga, 
stres kerja, serta kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai informasi atau 
acuan dan untuk memberikan masukan dalam melakukan penelitian 
selanjutnya tentang sumber daya manusia khususnya pada masalah 
kinerja pegawai, karena masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja pegawai. 
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten 
Jepara, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan sumber
informasi dalam membuat kebijakan terkait dengan peningkatan kinerja 
pegawai Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah, terutama 
berkaitan dengan upaya mengurangi konflik pekerjaan-keluarga serta 
stres kerja pegawai.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pegawai 
untuk meningkatkan produktivitas kerja melalui pengelolaan mental yang 
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kuat, sehingga dapat mengatasi berbagai permasalahan terkait konflik 
pekerjaan-keluarga serta stres kerja yang mungkin akan dialami pegawai.
1.5. Ruang Lingkup  Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini terletak pada variabel konflik pekerjaan-
keluarga, stres kerja,serta kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian 
dilakukan pada Pengelola Keuangan Organisasi Perangkat Daerah di Kabupaten 
Jepara.
